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RINGKASAN

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA ILLEGAL BORDER
CROSSING DI PERBATASAN REPUBLIK INDONESIA DAN REPUBLIK
DEMOKRATIK TIMOR LESTE

Semenjak Timor Leste memutuskan untuk memisahkan diri dari
Indonesiapada tahun 1999 dan menjadi negara negara pada tanggal 20 mei 2002.
Pada awalnya penduduk yang tinggal di sekitar wilayah perbatasan tidak
merasakan adanya perbedaan karena berasal dari etnis yang sama, namun dengan
lahirnya negara baru, penduduk dipisahkan sesuai dengan tuntutan
kewarganegaraan yang berbeda. Hal inilah yang menyebabkan munculnya Illegal
Border Crossing. Dalam perkembangannya Indonesia dan Timor Leste mulai
meningkatkan kerjasama dalam bidang pengelolaan perbatasan pada tanggal 11
juni 2003 yang memberikan kelonggaran kepada masyarakat perbatasan. dan
meresmikan kebijakan tersebut pada tanggal 28 juli 2010 di perbatasan kedua
negara Batu Gede District Maliana. Dengan adanya kebijakan ini maka perbatasan
dapat dilalui hanya dengan menggunakan kartu Border Pass tidak perlu

menggunakan passport.

Metode yang digunakan untuk mengkaji  penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
meendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan untuk diangkat sebagai
sebuah realitas sebagai situasi atau kondisi yang terjadi di lapangan. Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti berusaha mendeskripsikan tentang
fenomena yang terjadi yaitu Illegal Border Crossing.

Penerapan kebijakan Border Pass dari tahun 2019 hingga tahun 2021 yang
masih saja terjadi karena masih adanya beberapa faktor penarik dan faktor

pendorong sehingga orang melakukan migrasi secara illegal.

Kata Kunci: Illegal Border Crossing
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SUMMARY

FAKTORS CAUSES ILLEGAL BORDER CROSSING AT THE BORDER OF
THE REPUBLIC OF INDONESIA- THE DEMOCRATIC REPUBLIC OF
EAST TIMOR

Since Timor Leste decided to secede from Indonesia in 1999 and became a
state on May 20, 2002. At first the people living around the border areas did not
feel any difference because they came from the same ethnicity, but with the birth
of a-new country, the population was separated according to with different
citizenship requirements. This is what causes the emergence of Illegal Border
Crossing. In its development, Indonesia and Timor Leste began to increase
cooperation in the field of border management on June 11, 2003 which gave
concessions to border communities and formalized the policy on July 28, 2010 at
the border of the two countries, Batu Gede District, Maliana. With this policy, the

border can be crossed only by using a Border Pass card, no need to use a passport.

The method used to examine this research is to use descriptive qualitative
research methods that aim to describe phenomena that occur in the field to be
appointed as a reality as a situation or condition that occurs in the field. By using a
case study approach, the researcher tries to describe the phenomenon that occurs,

namely Illegal Border Crossing.

The implementation of the Border Pass policy from 2019 to 2021 which is
still happening because there are still several pull factors and push factors so that

people migrate illegally.

Keywords: Illegal Border Crossing



